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The development of the digital age and information technology has brought significant 
changes in the advancement of science, technology, and art, particularly in the 
transformation of information into knowledge that can be accessed widely without 
space and time limitations. This condition has encouraged educational institutions to 
utilize social media as an effective means of communication and information 
dissemination. This study aims to analyze the use of social media by the public 
relations unit (PR) of MIS Al-Jihad in Palangka Raya City as a means of 
communication and information for parents and the community. This study uses a 
qualitative approach with data collection techniques in the form of observation, 
interviews, and documentation. The research informants consisted of the Deputy Head 
of School for Public Relations, public relations staff, and parents of students. The 
results showed that the public relations department of MIS Al-Jihad has optimally 
utilized social media as a means of communication and information dissemination. 
This is demonstrated by the rapid, transparent, and easily accessible delivery of 
information, as well as positive responses from parents and the community. Social 
media is used to convey various information, such as school activities, exams, and new 
student registration. The use of social media plays an important role in increasing 
information transparency, strengthening two-way communication, and building trust 
and a positive image of the madrasah. 

Keywords: 
Social Media 
School Public Relations 
Educational Communication 
School Information 

 
 

 

 
ABSTRAK  

Perkembangan era digital dan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan 
dalam kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, khususnya dalam transformasi 
informasi menjadi pengetahuan yang dapat diakses secara luas tanpa batasan ruang dan 
waktu. Kondisi ini mendorong lembaga pendidikan untuk memanfaatkan media sosial sebagai 
sarana komunikasi dan penyebaran informasi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pemanfaatan media sosial oleh unit hubungan masyarakat (humas) MIS Al-
Jihad Kota Palangka Raya sebagai sarana komunikasi dan informasi bagi orang tua dan 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Humas, staf humas, dan orang tua siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa humas MIS Al-Jihad telah memanfaatkan media sosial secara optimal 
sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi. Hal ini ditunjukkan melalui 
penyampaian informasi yang cepat, transparan, dan mudah diakses, serta adanya respons 
positif dari orang tua dan masyarakat. Media sosial digunakan untuk menyampaikan 
berbagai informasi, seperti kegiatan sekolah, ujian, dan pendaftaran siswa baru. Pemanfaatan 
media sosial berperan penting dalam meningkatkan transparansi informasi, memperkuat 
komunikasi dua arah, serta membangun kepercayaan dan citra positif madrasah. 
 
Kata kunci: Media Sosial, Humas Sekolah, Komunikasi Pendidikan, Informasi Sekolah 
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PENDAHULUAN 
Kehadiran era digital atau Teknologi Informasi (TI) telah membawa perubahan signifikan 

terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) (Hastuti & 
Hartono, 2024). Perkembangan ini berdampak langsung pada proses transformasi informasi 
menjadi pengetahuan yang dapat diakses secara luas tanpa dibatasi oleh jarak, tempat 
tinggal, ruang kerja, maupun waktu (Kusnanto et al., 2024). Teknologi digital juga berperan 
penting dalam meningkatkan nilai tambah berbagai produk serta memengaruhi sistem tata 
kelola kehidupan manusia, sehingga menuntut adanya kemampuan adaptasi yang 
berkelanjutan dalam menghadapi dinamika perubahan tersebut (Maulani et al., 2024). 

Seiring dengan perkembangan tersebut, teknologi berfungsi sebagai sarana utama dalam 
mengakses data dan informasi melalui perangkat digital yang semakin mudah digunakan, 
terutama oleh generasi milenial dan Generasi Z (Hikmah et al., 2025). Aplikasi digital telah 
menjadi kebutuhan sehari-hari yang mempermudah berbagai aktivitas daring serta 
memperluas relasi, komunikasi, dan pengalaman. Dalam konteks manajemen humas, literasi 
digital menjadi aspek krusial untuk membangun komunikasi yang efektif antara organisasi 
dan publik. Generasi Z, sebagai pengguna aktif media sosial, memiliki potensi besar untuk 
berperan sebagai duta merek melalui kemampuan menyampaikan pesan secara tepat di 
platform digital, sehingga dapat mendukung pembentukan citra positif organisasi (Maulani 
et al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet 
yang didukung oleh kemudahan akses melalui smartphone, sehingga memungkinkan 
masyarakat memperoleh dan berinteraksi dengan informasi tanpa batas ruang dan waktu 
(Hadiapurwa et al., 2021). Internet, khususnya melalui media sosial seperti Facebook, 
Instagram, Twitter, dan YouTube, telah menjadi sarana komunikasi yang melekat dalam 
kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan media sosial sebagai media publikasi merupakan 
strategi yang efektif bagi humas lembaga pendidikan karena memungkinkan penyebaran 
informasi secara cepat, luas, dan menjangkau seluruh lapisan Masyarakat (Parati & Diana, 
2025). Kemudahan akses informasi tersebut dapat meningkatkan perhatian serta partisipasi 
masyarakat dalam mendukung dan mengembangkan lembaga Pendidikan (Agustini, 2022). 

Lembaga Pendidikan yang ingin maju harus bisa memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat salah satunya yaitu pelayanan terkait kebutuhan informasi. Hubungan 
Masyarakat yang ada di lembaga pendidikan dapat menjadi suatu upaya strategis yang 
dirancang untuk membangun hubungan saling pengertian antara lembaga dan Masyarakat 
(Khairida et al., 2024). Sebagai disiplin yang memadukan seni dan ilmu sosial, Humas 
berfungsi menganalisis kecenderungan publik serta memberikan masukan kepada pimpinan 
dalam merancang program yang selaras dengan kepentingan organisasi dan publik. Dalam 
konteks komunikasi digital yang semakin berkembang (Calilao et al., 2024). Humas berperan 
sebagai penghubung utama dalam menyampaikan informasi, membangun citra positif, serta 
meminimalkan kesalahpahaman melalui komunikasi yang edukatif dan persuasive (Rahmat, 
2016). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa salah satu fungsi utama Humas adalah 
menjalin kerja sama dengan media sebagai saluran penyebaran informasi kepada publik. 
Seiring perkembangan era digital, strategi kehumasan mengalami pergeseran dengan 
memanfaatkan media online dan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube 
yang dinilai lebih efektif dan efisien dalam menjangkau masyarakat secara luas (Jamilus & 
Ningrum Setia, 2022). Meskipun media konvensional masih digunakan sebagai pendukung, 
pemanfaatan media digital memungkinkan Humas menyampaikan informasi secara cepat, 
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fleksibel, dan dapat diakses kapan saja serta di mana saja, sehingga meningkatkan efektivitas 
komunikasi dengan public (Ritonga et al., 2022). 

Humas di lembaga pendidikan memerlukan strategi komunikasi yang efektif dan efisien 
untuk menyelaraskan kepentingan institusi dengan kepentingan sosial masyarakat, termasuk 
melalui pendekatan promosi dan pemasaran yang tepat (Nomin et al., 2025). Peran ini 
memiliki karakteristik khusus karena tidak hanya berfokus pada pencitraan lembaga, tetapi 
juga pada pelayanan kepentingan public (Fradito & Sari Nirmala, 2022). Penelitian 
menunjukkan bahwa humas berperan penting dalam manajemen pendidikan dengan 
membangun hubungan timbal balik yang saling menguntungkan, di mana lembaga 
pendidikan berkontribusi melalui inovasi serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sementara masyarakat memberikan dukungan terhadap keberlangsungan dan 
kemajuan lembaga tersebut (Hakim & Rozi, 2024). 

Dalam berkomunikasi baik humas maupun masyarakat hendaknya senantiasa bersikap 
lemah lembut ketika berkomunikasi. Sebagaimana Firman Allah dalam surah al-imran ayat 
15:  

ْۚ وَلَوم كُنمتَ فَظًّا غَلِيمظَ الم 
ِ لنِمتَ لََمُم نَ اللّهٰ َةٍ مِٰ تَ غمفِرم لََمُم وَشَاوِرمهُمم  فبَِمَا رَحْم هُمم وَاسم فُ عَن م لِكََۖ فاَعم وما مِنم حَوم قَلمبِ لََن مفَضُّ

  َ بُّ الممُتَ وكَِٰلِيْم َ يُُِ ِِۗ اِنَّ اللّهٰ لم عَلَى اللّهٰ تَ فَ تَ وكََّ رِْۚ فاَِذَا عَزَمم َمم ۝١٥٩فِِ الَم  
Artinya : Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 
akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan 
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal (Kementrian Agama, 2019). 

Berdasarkan data awal terdapat beberapa sekolah di kota palangka raya yang memiliki 
program kerja yang bagus namun tidak di barengi dengan publikasi di sosial media oleh 
humas sehingga tidak di ketahui oleh masyarakat. Padahal jika sekolah mengoptimalkan 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana untuk mempublikasikan kegiatan dan program 
sekolah serta menjadi sarana komunikasi dan informasi maka sekolah tersebut akan dikenal 
oleh Masyarakat. Hal tersebut lah yang dilakukan oleh humas MIS Al Jihad untuk 
mengenalkan sekolah mereka sehingga masyarakat mengetahui sekolah tersebut dan 
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh sekolahnya. Apabila sekolah mampu mengoptimalkan 
pemanfaatan media sosial untuk mempublikasikan kegiatan, program unggulan, serta 
capaian yang dimiliki, maka citra dan eksistensi sekolah akan semakin dikenal dan dipercaya 
oleh masyarakat. Hal inilah yang telah diterapkan oleh humas MIS Al-Jihad, yang secara 
aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk mengenalkan profil sekolah, 
menyampaikan informasi kegiatan, serta membangun komunikasi dengan masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai pemanfaatan media sosial sebagai jembatan komunikasi 
antara Humas dan masyarakat luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi dan penyampaian informasi oleh 
Humas di MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya, sehingga diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai peran, efektivitas, serta kontribusinya dalam mendukung hubungan 
yang harmonis antara lembaga pendidikan, wali murid, dan masyarakat. 
 
 



Analisis Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi Dan Informasi Dalam Humas Mis Al-Jihad Kota Palangka 
Raya  

 

920 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah 

Wakil Kepala Madrasah (Wakamad) Humas, staf Humas yang bertanggung jawab dalam 
aktivitas komunikasi dan publikasi informasi melalui media social dan orang tua murid. 
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2022). Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Secara garis besar analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan interaktif model dari Miles, Huberman, dan Saldana yaitu dengan 
Reduksi data, Penyajian Data dan Verifikasi (Pasaribu et al., 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil: 
Pemanfaatan Media Sosial Oleh Humas MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya Sebagai Sarana 
Komunikasi  

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
diketahui bahwa Humas MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya memanfaatkan media sosial 
sebagai sarana utama dalam berkomunikasi kepada masyarakat. Platform yang digunakan 
meliputi Instagram, Facebook, dan WhatsApp, yang masing-masing memiliki peran dan 
fungsi berbeda dalam mendukung kegiatan kehumasan. WhatsApp digunakan sebagai 
media komunikasi yang bersifat intens dan langsung, khususnya dalam menjalin 
komunikasi dengan wali murid, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah 
yang lebih efektif. 

Sementara itu, Instagram dan Facebook dimanfaatkan untuk menjangkau masyarakat luas 
melalui publikasi kegiatan sekolah, kedua media social ini digunakan untuk berkomunikasi 
dengan masyarakat luas secara umu. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa respons 
masyarakat terhadap pemanfaatan media sosial tersebut cenderung positif, yang 
ditunjukkan melalui berbagai bentuk umpan balik, seperti apresiasi dan ucapan terima kasih, 
karena media sosial dinilai mampu mempermudah dan mempererat akses komunikasi 
antara pihak sekolah dan masyarakat. 
 
Pemanfaatan Media Sosial Oleh Humas MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya Sebagai Sarana 
Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, jenis informasi yang disampaikan oleh 
Humas MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya melalui media sosial umumnya berkaitan dengan 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh madrasah seperti kegiatan ekstrakulikuler, 
kegiatan pelaksanaan ulangan, dan informasi mengenai pendaftaran murid baru. Informasi 
tersebut ditujukan untuk memberikan pemahaman dan keterbukaan informasi kepada wali 
murid serta masyarakat luas mengenai aktivitas dan program sekolah. Sumber data atau 
bahan informasi yang akan dipublikasikan berasal dari Wakil Kepala Madrasah bidang 
Humas, di mana setiap informasi yang akan dipublikasikan terlebih dahulu melalui proses 
seleksi dan verifikasi oleh kepala sekolah guna memastikan keakuratan dan kesesuaian isi 
informasi. Adapun bentuk penyajian informasi yang digunakan oleh humas di media sosial 
berupa gambar dan video dokumentasi kegiatan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyampaian informasi dalam bentuk visual 
tersebut memperoleh respons yang positif dari wali murid dan masyarakat, yang tercermin 
dari perhatian, tanggapan, serta apresiasi terhadap informasi yang disampaikan. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa media sosial memiliki manfaat  

yaitu mendukung peran humas dalam penyebaran komunikasi dan informasi. Pada proses 
pemanfaatannya, media sosial berperan penting sebagai sarana komunikasi dan 
penyampaian informasi yang cepat, efektif, dan mudah diakses oleh masyarakat. Informasi 
yang dibagikan melalui media sosial tersebut memperoleh respon positif dari pihak terkait, 
baik dari wali murid maupun masyarakat luas, yang ditunjukkan melalui tingkat interaksi 
dan umpan balik yang diberikan. Oleh karena itu, pada tahap berikutnya penulis 
menganalisis hasil penelitian ini dengan mengaitkannya pada beberapa teori yang relevan 
guna memperkuat temuan penelitian. 

 
Pemanfaatan Media Sosial Oleh Humas MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya Sebagai Sarana 
Komunikasi  

Media sosial, yang terdiri dari dua kata yaitu media dan sosial, dapat dipahami sebagai alat 
komunikasi yang berfungsi dalam konteks interaksi sosial. Istilah media merujuk pada sarana 
penyampaian pesan, sedangkan sosial menunjukkan adanya proses interaksi dan partisipasi 
individu dalam kehidupan bermasyarakat (Abdillah, 2022). Dengan demikian, media sosial 
tidak hanya dipandang sebagai perangkat teknologi semata, melainkan sebagai produk dari 
dinamika sosial yang terbentuk melalui interaksi antarpengguna. Oleh karena itu, media 
sosial dapat didefinisikan sebagai alat komunikasi yang memungkinkan individu 
berpartisipasi dalam proses sosial, memperkuat hubungan antaranggota masyarakat, serta 
memfasilitasi pertukaran informasi secara luas (Gofur et al., 2023). 

Seiring perkembangannya, media sosial muncul sebagai terminologi populer yang 
digunakan oleh berbagai generasi. Kehadiran media sosial telah mengubah pola aktivitas 
komunikasi yang sebelumnya dilakukan secara konvensional melalui tatap muka (face-to-
face) menjadi komunikasi virtual, baik secara sinkron (synchronous) maupun asinkron 
(asynchronous) (Argantara & Hamka, 2025). Munculnya media sosial merupakan respons 
terhadap kebutuhan individu untuk tetap berinteraksi secara sosial dalam berbagai konteks, 
seperti pertemanan, bisnis, kampanye politik, hingga kegiatan sosial lainnya. Transformasi 
ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi telah mengubah struktur dunia material 
yang pada akhirnya berdampak pada perubahan dan transformasi dalam dunia sosial 
masyarakat (Suratnoaji et al., 2019). 

Lebih lanjut, media sosial memiliki beberapa karakteristik yang krusial. Pertama, sebagai 
alat, aplikasi, platform, dan media online, media sosial sangat bergantung pada teknologi 
informasi. Dalam konteks kehumasan, ini memungkinkan organisasi untuk secara efektif 
memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola komunikasi dengan publiknya secara 
real-time dan dengan jangkauan yang luas. Hal ini sejalan dengan teori  Griswold (Dakir, 
2018), humas merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan 
menyimpulkan sikap sikap publik, menyesuaikan policy dan prosedur instansi atau 
organisasi dengan kepentingan umum, menjalankan suatu program untuk mendapatkan 
pengertian dan dukungan dari masyarakat. Humas dalam lembaga pendidikan merupakan 
mediator yang menghubungkan antara organisasi dengan masyarakat demi tercapainya 
tujuan organisasi dan harapan masyarakat dengan produk yang dihasilkan 

Kedua, media sosial berfungsi sebagai saluran komunikasi partisipatif dua arah yang 
memfasilitasi interaksi, kolaborasi, dan pertukaran informasi antarpengguna. Konsep ini 
sejalan dengan model komunikasi simetris dua arah dalam kehumasan, di mana terjadi 
dialog antara organisasi dan publik, sehingga memungkinkan pembentukan hubungan yang 
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lebih erat dan saling menguntungkan (Zaxrie et al., 2024). 
Temuan penelitian mengenai pemanfaatan media sosial oleh Humas MIS Al-Jihad Kota 

Palangka Raya sebagai sarana komunikasi sejalan dengan teori komunikasi Marshall 
McLuhan yang menyatakan bahwa “media adalah pesan” (the medium is the message) (Humaizi 
& Zulkarain, 2024). Dalam konteks ini, media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 
WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyampaian informasi, tetapi juga 
membentuk pola komunikasi antara madrasah dan wali murid. Kehadiran media sosial 
memungkinkan komunikasi berlangsung secara cepat, interaktif, dan berkelanjutan, 
sehingga memengaruhi cara wali murid menerima, memahami, dan merespons informasi 
yang disampaikan oleh madrasah (Fitriyanti, 2023). 

Pemanfaatan media sosial dalam kegiatan sekolah yang bersifat menginap, seperti 
perkemahan, menunjukkan bahwa bentuk media yang digunakan memiliki peran penting 
dalam membangun rasa aman dan kepercayaan wali murid. Kegiatan dapat disampaikan 
secara real time melalui pesan, foto, maupun dokumentasi kegiatan. Sehingga orang tua 
murid mengetahui bagaimana keadaan dan kegiatan ana-anak mereka. Orang tua murid 
dapat berkomunikasi melalui media social yang di gunakan oleh pihak sekolah. Hal ini 
menegaskan pandangan McLuhan bahwa media sebagai perpanjangan indera manusia 
mampu mengubah cara berpikir dan berinteraksi (Rusdiana & Irfan, 2014).  

 
Gambar  1. Grafik Jumlah Postingan Pada Instagram 

 

 
Gambar  2. Grafik Jumlah Postingan Pada Facebook 
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Berdasarkan grafik hasil penelitian, terlihat adanya peningkatan jumlah unggahan pada 

media sosial yang dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi kepada masyarakat. 
Peningkatan intensitas postingan tersebut menunjukkan adanya upaya aktif dari pihak 
sekolah, khususnya unit hubungan masyarakat, dalam mengoptimalkan media sosial sebagai 
media penyampaian informasi. Melalui pemanfaatan media sosial yang konsisten dan 
terencana, informasi mengenai profil sekolah, program kerja, serta berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan dapat disampaikan secara lebih luas dan mudah diakses oleh Masyarakat 
(Maulidin & Suhardi, 2024). Kondisi ini berdampak pada meningkatnya tingkat pengenalan 
masyarakat terhadap MIS Al-Jihad, baik terkait keberadaan sekolah maupun aktivitas 
pendidikan yang diselenggarakan. Dengan demikian, penggunaan media sosial oleh humas 
madrasah tidak sekadar digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga membentuk persepsi 
positif, meningkatkan keterlibatan wali murid, serta memperkuat hubungan komunikasi 
antara madrasah dan masyarakat. 

 
Pemanfaatan Media Sosial Oleh Humas MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya Sebagai Sarana 
Informasi 

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data atau fakta yang telah disusun dan 
diorganisasi sedemikian rupa sehingga memiliki makna dan nilai guna bagi penerimanya. 
Ketika data mentah diproses melalui analisis, pengelompokan, atau interpretasi tertentu, ia 
berubah menjadi informasi yang dapat memberikan pengetahuan, pemahaman, atau 
keterangan yang bermanfaat dalam pengambilan Keputusan (Zulfa et al., 2025). Menurut 
Zakiyudin (Soufitri, 2023) Mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diproses 
sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seorang yang menggunakan data 
tersebut. Sedangkan Menurut Koniyo, “informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 
yang berguna bagi pemakainya. 

Berdasarkan temuan penelitian, pemanfaatan media sosial oleh humas sekolah 
menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan berkaitan dengan informasi umum 
sekolah, khususnya mengenai berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah 
(Wijayanti & Andiyansari, 2023). Informasi tersebut meliputi publikasi kegiatan 
ekstrakurikuler yang beragam, sehingga wali murid dan masyarakat luas dapat mengetahui 
aktivitas yang sedang berlangsung di lingkungan sekolah. Selain itu, humas sekolah juga 
menyampaikan informasi terkait pelaksanaan ujian sekolah sebagai bentuk keterbukaan 
informasi kepada khalayak umum, yang bertujuan untuk menjamin transparansi terhadap 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah (Marinah et al., 2023).  Tidak hanya itu, 
pada saat penerimaan peserta didik baru, humas sekolah memanfaatkan media sosial untuk 
menyebarkan informasi mengenai persyaratan yang diperlukan dalam proses verifikasi 
berkas calon peserta didik pada tahun ajaran baru. 

Hasil temuan penelitian mengenai pemanfaatan media sosial oleh humas MIS Al Jihad 
menunjukkan kesesuaian dengan pendapat Erni Widarti (Widarti et al., 2023) yang 
mengemukakan bahwa secara umum terdapat tiga jenis informasi, yaitu informasi faktual, 
informasi opini, dan informasi deskriptif. Informasi faktual merupakan jenis informasi yang 
disampaikan berdasarkan fakta atau kejadian yang benar-benar terjadi di lapangan, 
informasi opini berupa pandangan atau pendapat individu terhadap suatu peristiwa atau 
fenomena, sedangkan informasi deskriptif merupakan informasi yang disajikan dalam 
bentuk penjelasan yang rinci dan detail mengenai suatu kegiatan atau objek tertentu. 

Diketahui bahwa humas MIS Al Jihad lebih dominan memanfaatkan dua jenis informasi, 
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yaitu informasi faktual dan informasi deskriptif, dalam penyampaian informasi melalui 
media sosial. Informasi faktual terlihat dari publikasi kegiatan sekolah yang sedang dan telah 
dilaksanakan, seperti kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan ujian sekolah, serta agenda 
penting lainnya yang benar-benar terjadi dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 
(Surahman et al., 2025). Penyampaian informasi faktual ini berperan penting dalam 
memberikan kejelasan informasi kepada wali murid dan masyarakat luas, sekaligus 
membangun kepercayaan publik terhadap pihak sekolah. 

Selain itu, humas MIS Al Jihad juga memanfaatkan informasi deskriptif dalam 
menyampaikan informasi yang membutuhkan penjelasan lebih rinci dan sistematis. Hal ini 
terlihat pada penyampaian informasi mengenai berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 
disertai dengan penjelasan detail terkait tujuan, waktu pelaksanaan, serta manfaat kegiatan 
bagi peserta didik (Farid et al., 2025). Informasi deskriptif juga digunakan pada saat 
penerimaan peserta didik baru, di mana pihak humas menyampaikan penjelasan secara rinci 
mengenai persyaratan administrasi, alur pendaftaran, serta tahapan verifikasi berkas calon 
peserta didik. Penyampaian informasi secara deskriptif ini membantu wali murid dan 
masyarakat dalam memahami informasi secara utuh dan meminimalisir terjadinya 
kesalahpahaman. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial oleh humas MIS Al Jihad 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi semata, tetapi juga sebagai 
bentuk keterbukaan informasi publik dan transparansi kegiatan sekolah. Dengan menyajikan 
informasi faktual dan deskriptif secara konsisten, humas sekolah mampu menciptakan 
komunikasi dua arah yang informatif serta memperkuat citra positif sekolah di mata 
Masyarakat (Candira et al., 2025). Sementara itu, jenis informasi opini belum ditemukan 
secara dominan dalam pemanfaatan media sosial humas MIS Al Jihad, yang 
mengindikasikan bahwa pihak sekolah lebih menekankan penyampaian informasi yang 
objektif, jelas, dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan informasi faktual dan 
deskriptif dalam media sosial humas MIS Al Jihad telah sesuai dengan prinsip-prinsip 
komunikasi humas yang efektif, yaitu menyampaikan informasi yang akurat, transparan, 
dan mudah dipahami oleh khalayak, sehingga mendukung terwujudnya hubungan yang 
harmonis antara sekolah dengan wali murid serta masyarakat luas. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial oleh 
Humas MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya sebagai sarana komunikasi telah berjalan efektif 
dan sejalan dengan teori Marshall McLuhan yang menyatakan bahwa media adalah pesan. 
Media sosial tetapi juga membentuk pola komunikasi yang cepat, interaktif, dan 
berkelanjutan antara madrasah dan wali murid. Melalui komunikasi yang berlangsung 
secara real time, khususnya pada kegiatan sekolah yang membutuhkan pengawasan, media 
sosial mampu membangun rasa aman, meningkatkan kepercayaan, serta memperkuat 
hubungan komunikasi antara madrasah dan masyarakat.  

Selain itu, pemanfaatan media sosial oleh Humas MIS Al-Jihad berfokus pada 
penyampaian informasi umum sekolah yang bersifat faktual dan deskriptif, seperti publikasi 
kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan ujian sekolah, serta informasi penerimaan peserta 
didik baru. Informasi faktual disampaikan berdasarkan kejadian nyata yang dapat 
dipertanggungjawabkan, sedangkan informasi deskriptif disajikan secara rinci dan sistematis 
guna memudahkan wali murid dan masyarakat dalam memahami setiap kegiatan dan 
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kebijakan sekolah, sehingga mencerminkan keterbukaan informasi, transparansi kegiatan 
sekolah, serta berperan dalam membangun kepercayaan publik dan membentuk citra positif 
MIS Al-Jihad di mata masyarakat. 
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